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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KCl TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PEMBENTUKAN KOMPONEN TONGKOL JAGUNG HIBRIDA ANDALAS 4

(The effect of KCl fertilizer on the growth and ear component of hybrid corn Andalas 4)

Mastina Djalil*) 
ABSTRACT

The experiment was conducted on farmer land at Kelurahan Pasar Ambacang Kecamatan Kuranji Kota Padang West Sumatra Province on Alluvial soil at altitude  40 m above the sea level from January to May 2002. A randomized block design with four replications was used in arranging the treatments. Treatments were dosage of KCl fertilizer namely O (control); 50, 100, 150, and 200 kg KCl per hectare. Result of the experiment showed that various dosage of KCl fertilizer given to hybrid corn Andalas 4 did not give significantly different effect towards the growth and ear component of that corn plant, except for dosage 50 kg KCl per hectare. Treatment 50 kg KCl per hectare gave the best growth for the height of the Andalas 4 hybrid corn because it showed the tallest plant among the others.
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PENDAHULUAN

Jagung merupakan tanaman bahan makanan pokok kedua terpenting setelah beras termasuk tanaman serealia famili Gramineae (Effendi, 1984).  Tanaman ini dalam perekonomian Indonesia berperan cukup besar karena disamping digunakan sebagai salah satu sumber bahan makanan juga merupakan bahan baku dalam industri seperti minyak makan, sirup, tepung, kertas dan juga bahan makanan ternak  (pakan). 

Kebutuhan untuk jagung terus meningkat terutama untuk pakan dan bahan baku industri sementara produktifitas yang dicapai petani masih rendah. Hasil jagung Indonesia yang telah dicapai menurut Sudaryanto, Nukman dan Kasryno (1988) di tingkat Lembaga Penelitian untuk jagung bersari bebas dapat mencapai 4 – 5 ton per hektar sedangkan untuk jagung hibrida 5-7 ton per hektar. 

Dari hasil yang telah dicapai ini terlihat dengan pemakaian benih jagung hibrida kenaikan hasil jagung lebih mayakinkan dibandingkan dengan pemakaian jenis jagung yang bersari bebas. Hal ini dapat dimaklumi karena jagung hibrida mempunyai beberapa keunggulan seperti yang dinyatakan oleh  Martin dan Leonard (1967) yaitu : Memberikan tambahan hasil sebanyak 20 – 30 %, batang lebih kuat dan kokoh, resistensi yang tinggi terhadap hama dan penyakait tertentu, lebih tahan terhadap rebah dan kekeringan. Keberhasilan yang disebutkan ini dapat diharapkan bila selalu menanam benih jagung hibrida generasi pertama (F1) pada setiap kali bertanam.

Di Indonesia penanaman jagung hibrida belum dilaksanakan secara merata oleh petani. Oleh karena itu seyogyanyalah penanaman jagung hibrida di sebar luaskan bagi petani mengingat potensi hasilnya yang lebih besar dibandingkan dengan jagung bersari bebas agar produktifitas jagung Indonesia lebih meningkat.

Untuk mendapatkan hasil jagung yang lebih banyak pemberian pupuk dengan dosis yang tepat sangatlah diperlukan. Dari banyak penelitian yang dilakukan untuk tanaman jagung ternyata pemupukan dengan pupuk kalium saja jarang dilakukan, karena itu data mengenai pengaruh pemberian kalium terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung tidak banyak ditemukan. Sehubungan dengan hal tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk kalium terhadap tanaman jagung agar didapatkan gambaran yang meyakinkan mengenai pengaruh pemberian pupuk tersebut terhadap pertumbuhan vegetatif maupun generatif tanaman jagung. Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk KCl terhadap pertumbuhan vegetatif dan komponen tongkol jagung hibrida Andalas 4.

BAHAN DAN METODE

Penelitian yang dilakukan memakai rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 ulangan. Sebagai perlakuan beberapa dosis pupuk KCl yaitu : tidak dipupuk (kontrol); 50 kg KCl per hektar; 100 kg KCl per hektar; 150 kg KCl per hektar, dan 200 kg KCl per hektar. Penelitian dilakukan di lahan penduduk kelurahan Pasar Ambacang, Kecamatan Kuranji Kodya Padang, dengan jenis tanahnya Alluvial, ketinggian tempat 40 m di atas permukaan laut. 


*) Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Padang

Penelitian dilakukan bulan Januari sampai Mei 2002. Lahan yang ditanami merupakan sawah yang sebelumya ditanami sayur-sayuran. Bahan yang digunakan adalah benih jagung hibrida Andalas 4, pupuk kandang (sapi), pupuk urea,pupuk SP 36 dan KCl, Curater 3G, Dithane M 45 dan pesticida Decis 2,5 EC. Disamping itu juga digunakan alat-alat untuk pelaksanaan bertanam di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk KCl terhadap tinggi tanaman (sampai ujung malai), panjang dan lebar daun (ditempat keluarnya tongkol) dapat dilihat datanya pada Tabel 1.

Tabel 1.  Tinggi tanaman, panjang dan lebar daun jagung hibrida Andalas 4 pada pemberian beberapa dosis pupuk KCl (cm)

	Dosis pupuk (kg/ha)
	Tinggi  Tanaman*)
	Panjang daun**)
	Lebar Daun**)

	50
	250,80 a
	101,65
	11,15

	100
	239,60 b
	100,15
	10,65

	200
	236,25 b
	98,65
	10,75

	150
	231,65 b
	98,05
	10,90

	Kontrol
	230,35 b
	101,45
	10,60

	KK (%)
	10,8
	2,68
	5,32


*)
Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf  nyata 5 %.

**)
Angka-angka pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf  nyata 5%.

Pada Tabel 1 terlihat ada pengaruh pemberian pupuk KCl terhadap pertumbuhan tanaman jagung hibrida Andalas 4 khususnya terhadap pertambahan tinggi tanaman. Pemberian pupuk KCl dengan dosis 50 kg per hektar merupakan dosis yang terbaik untuk pertumbuhan tinggi tanaman jagung hibrida Andalas 4. Diduga pada pemberian dengan dosis tersebut jumlah kalium yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tinggi tanaman jagung hibrida Andalas 4 sudah mencukupi. Menurut Tisdale dan Nelson (1963) unsur kalium lebih berperan terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman terutama pada bahagian yang sedang aktif bertumbuh yaitu pada bahagian meristim ujung (pucuk) dan terdapatnya juga dalam jumlah yang lebih banyak pada jaringan tersebut dibandingkan dengan bahagian yang lebih tua. Berdasarkan kenyataan pada Tabel 1 dosis 50 kg KCl per hektar sudah merupakan dosis tertinggi untuk kebutuhan kalium yang diperlukan bagi tanaman jagung hibrida Andalas 4; jika pemberian ditingkatkan lebih dari dosis tersebut pengaruhnya terhadap tinggi tanaman tidak nyata (berkurang).     

Terhadap pertumbuhan panjang dan lebar daun ternyata pemberian pupuk KCl tidak berpengaruh, hal ini adalah karena daun merupakan organ tanaman yang pertumbuhannya   terbatas. Oleh karena pendeknya (singkat) periode pertumbuhan daun tersebut diduga dapat menyebabkan tidak berpengaruhnya pemberian dosis pupuk KCl yang berbeda pada tanaman jagung hibrida Andalas 4 yang diamati. Kenyataan ini sesuai juga dengan pendapat Eames dan MacDaniels (1953) yang menyatakan bahwa pertumbuhan daun berjalan sangat singkat (pendek) waktunya sesuai dengan perkembangan jaringan bahagian ujung (apical) dan marginal daun yang pendek masanya pada kebanyakan tanaman.

Pengamatan komponen tongkol jagung hibrida Andalas 4 yaitu terhadap berat tongkol tanpa kelobot dan biji (cob); berat kelobot (husks) dan berat biji per tongkol dapat dilihat pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2.
Berat tongkol (cob), berat kelobot (husks) dan berat biji per tongkol jagung hibrida Andalas 4 pada pemberian beberapa dosis pupuk KCl (gram).

	Dosis pupuk kg/ha
	Berat tongkol (cob)
	Berat kelobot (husks) *)
	Berat biji per tongkol

	Kontrol
	38,01
	9,42
	140,08

	50
	46,36
	8,81
	162,25

	100
	45,75
	7,96
	152,39

	150
	37,09
	9,24
	129,10

	200
	38,60
	9,72
	142,95

	KK (%)
	14,18
	37,01
	9,71


Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 % 

*) = angka ditransformasi dengan  ( x

Pada Tabel 2 terlihat pemberian pupuk KCl tidak berpengaruh terhadap berat tongkol  (cob),  berat kelobot (husks) dan berat biji per tongkol jagung hibrida Andalas 4. Berdasarkan kenyataan ini jelas terlihat bahwa unsur kalium yang terdapat pada bahan pupuk KCl kurang berperanan untuk pembentukan organ generatif tanaman jagung hibrida Andalas 4. Menurut Tisdale dan Nelson (1963) kalium bukanlah unsur yang diperlukan untuk membentuk senyawa terpenting yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman seperti halnya unsur nitrogen (N) dan posfor (P). Selanjutnya dijelaskan bahwa unsur kalium berperanan penting dalam pembentukan dan translokasi karbohidrat. Dalam hal ini diduga dengan pemberian pupuk KCl 50 kg per hektar telah memberikan sokongan yang cukup untuk lancarnya translokasi dan pembentukan karbohidrat yang diperlukan untuk pertumbuhan organ generatif jagung hibrida Andalas 4 ; apabila dosis pupuk KCl ditingkatkan hasilnya tidak memberikan kebaikan karena mengakibatkan turunnya berat tongkol (cob) dan berat biji per tongkol.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan pemberian pupuk KCl dengan dosis 50 kg per hektar sudah cukup untuk pertumbuhan jagung hibrida Andalas 4. Peningkatan dosis pupuk KCl lebih dari 50 kg per hektar memberikan hasil yang tidak memuaskan. Berdasarkan kenyataan ini untuk jagung hibrida Andalas 4 disarankan pemberian pupuk KCl dengan dosis 50 kg per hektar.
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